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BAB II 
 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 
 

A. Pengertian Belajar 
 

Belajar pada hakekatnya adalah sebuah bentuk rumusan perilaku sebagaimana 

yang tercantum dalam pembelajaran yaitu tentang penguasaan terhadap materi 

pembelajaran, maka belajar dapat diartikan sebagai taraf kemampuan aktual 

yang berupa perubahan tingkah laku dalam diri individu yang bersifat terukur 

yaitu berupa penguasaan ilmu pngetahuan, keterampilan dan sikap yang dicapai 

oleh siswa sebagai hasil dari apa yang dipelajari di sekolah. 

 
Menurut Gagne (dalam Sagala, 2011:17) belajar adalah perubahan yang terjadi 

dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus, 

bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. 

 
Sedangkan menurut Cro dan Crow (dalam Latif, 2009:6) belajar adalah suatu 

perubahan dalam diri individu karena kebiasaan, pengetahuan dan sikap. 

 
Menurut  pakar-pakar yang lain, belajar merupakan proses memiliki 

pengetahuan, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi 

bisa. Selain itu, belajar merupakan perubahan secara fisik maupun motorik. 

Belajar juga merupakan yang menekankan aspek-aspek nurani. 
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Di dalam belajar, terdapat tiga ranah yang satu sama lain sebenarnya tidak 

dapat dipisahkan dengan tegas. Ketigannya ialah: (1) ranah kognitif (cognitive 

domain), (2) afektif (affective domain), serta (3) ranah psikomotor 

(psychomotor domain) yang berhubungan dengan motorik kasar seperti 

melempar, menangkap, dan menendang, juga motorik halus seperti menulis dan 

menggambar.   

 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi 

merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian prestasi belajar 

secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. 

Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai 

dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu 

dapat kita temukan satu titik persamaan. Berdasarkan pengertian-pengertian di 

atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat 

kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai 

informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi 

belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 

mempelajari materi pelajaran dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi 

setelah mengalami proses belajar mengajar. 

 
Pengertian lainnya, prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai 

menurut kemampuan yang tidak dimiliki dan ditandai dengan perkembangan 

serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar 
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dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk nilai 

dan hasil tes atau ujian. 

 
Pandangan-pandangan diatas dapat diartikan, bahwa pembelajaran adalah suatu 

sistem yang tersusun atas sarana, prasarana, biaya, personal, persedur 

pelaksanaan, dan lingkungan sebagai pendukungnya agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

 
B. Model Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan Implementasi dari Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP).  Dasar pertimbangan  pelaksanaan pembelajaran tematik 

ini merujuk pada tiga landasan, yaitu : 

(1) Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh 

tiga aliran filsafat yaitu : (1) progresivisme, (2) kontruktivisme, (3) 

humanisme. 

(2) Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan 

dengan psikologi perkembangan siswa dan psikologi belajar. 

(3) Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002 Tentang 

perlindungan anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 

rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 

minat dan bakatnya (pasal 9). UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap siswa pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuannya (Bab V Pasal 1-b). ( LPMP Lampung, 

2007:5) . 
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Ditinjau dari pengertiannya, pembelajaran tematik merupakan gabungan antara 

berbagai bidang kajian, misalnya di bidang IPA, Matematika, Bahasa Indonesia 

dan lainnya, maka dalam pelaksanaan tidak lagi terpisah-pisah melainkan 

menjadi satu kesatuan (holistic) dan keterpaduan (Integralistik). Pembelajaran 

tematik memerlukan guru yang kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan/ 

pengalaman belajar bagi anak, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai 

mata pelajaran dan mengaturnya agar pembelajaran  menjadi  lebih  bermakna, 

dan menarik, menyenangkan dan utuh. 

 
Dalam pembelajaran, tema diberikan dengan maksud menyatukan isi 

kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan bahasa 

anak didik dan membuat pembelajaran yang melibatkan beberapa mata 

pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. 

Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau 

waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar. Jadi, pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai 

pemersatu materi yang terdapat didalam beberapa mata pelajaran dan diberikan 

dalam satu kali tatap muka. 

 
Menurut Poerwadarminta (dalam LPMP Lampung 2007:7) Tema adalah pokok 

pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Tema 

merupakan alat atau wadah untuk mengedepankan berbagai konsep kepada 

anak didik secara utuh. Pembelajaran tematik dikemas dalam suatu tema atau 

bisa disebut dengan istilah tematik. Pendekatan tematik ini merupakan satu 

usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, kemahiran dan nilai pembelajaran 
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serta pemikiran yang kreatif dengan mengggunakan tema. Dengan kata lain 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, 

siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui 

pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 

dipahaminya. Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yanag menolak 

proses latihan/ hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan 

struktur intelektual anak. Teori pembelajaran ini di motori para tokoh psikologi 

Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah 

bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. 

Pendekatan pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep 

belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). 

Dalam pelaksanaannya, pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari 

suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan 

memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema dalam 

pembelajaran tematik menjadi sentral yang harus dikembangkan. 

 
a. Tema tersebut diharapkan akan memberikan banyak keuntungan,di antaranya: 

1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu. 

2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi dasar antara mata pelajaran dalam tema yang sama. 

3) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 

4) Kompetensi Dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan 

mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa. 
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5) Siswa lebih mampu merasakan manfaat dan makna belajar karena materi 

disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

6) Siswa mampu lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam 

situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata 

pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain. 

7) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara 

tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga 

pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, 

pemantapan, atau pengayaan. 

  
b. Pembelajaran tematik mempunyai ciri khas dan karakteristik tersendiri. 

 Adapun ciri khas pembelajaran tematik di antaranya: 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan siswa Sekolah Dasar, 

2) Kegiatan yang dipilih dalam pembelajaran tematik bertitik tolak dari minat 

dan kebutuhan siswa, 

3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga 

hasil belajar dapat bertahan lebih lama, 

4) Membantu mengembangkan keterampilan berfikir siswa, 

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui siswa dilingkungannya, 

6) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, misalnya: kerjasama, toleransi, 

7) Komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. (LPMP Lampung, 

2007:6) 
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Penggabungan beberapa kompetensi dasar, indikator serta isi mata pelajaran 

dalam pembelajaran tematik akan terjadi penghematan karena tumpang tindih 

materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. Siswa mampu melihat hubungan-

hubungan yang bermakna sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai 

sarana atau alat, bukan merupakan tujuan akhir. Pembelajaran menjadi utuh 

sehingga siswa akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi 

pelajaran secara utuh pula. Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran 

maka penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat. Karena 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-

tema tertentu, maka dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata 

pelajaran. Sebagai contoh, tema “Air” dapat ditinjau dari mata pelajaran fisika, 

biologi, kimia, dan matematika. Lebih luas lagi, tema itu dapat ditinjau dari 

bidang studi lain, seperti IPS, bahasa, seni. Pembelajaran tematik menyediakan 

keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan 

yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam 

pendidikan. Unit yang tematik adalah epitome dari seluruh bahasa 

pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk secara produktif menjawab 

pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu dengan 

penghayatan secara alamiah tentang dunia di sekitar mereka. (LPMP Lampung, 

2007:13) 

 
c. Keuntungan pembelajaran tematik bagi guru antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran. Materi pelajaran tidak 

dibatasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat dilanjutkan sepanjang hari, 

mencakup berbagai mata pelajaran. 
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2. Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan 

alami. 

3. Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kontinyu, tidak 

terbatas pada buku paket, jam pelajaran atau bahkan tempat dinding kelas. 

Guru dapat membantu siswa memperluas kesempatan belajar ke berbagai 

aspek kehidupan. 

4. Guru bebas membantu siswa melihat masalah, situasi, atau topik dari 

berbagai sudut pandang. 

5. Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Pendekatan pada kompetisi 

bisa dikurangi dan diganti dengan kerjasama dan kolaborasi. 

 
d. Adapun keuntungan pembelajaran tematik bagi siswa antara lain adalah 

sebagai berikut : 

1. Bisa lebih memfokuskan diri pada proses belajar, daripada hasil belajar. 

2. Menghilangkan batas semu antar bagian-bagian kurikulum dan 

menyediakan pendekatan proses belajar yang integratif. 

3. Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa yang dikaitkan dengan 

minat, kebutuhan, dan kecerdasan, mereka didorong untuk membuat 

keputusan sendiri dan bertanggung jawab pada keberhasilan belajar. 

4. Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri didalam dan diluar kelas. 

5. Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide, sehingga 

meningkatkan apresiasi dan pemahaman.(LPMP Lampung, 2007:6) 

Dalam kerangka dasar dan struktur kurikulum yang dikeluarkan Badan Standar 

Nasional Pendidikan, dijelaskan bahwa untuk kelas I, II, dan III SD 
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pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan tematik. Mata pelajaran yang 

yang harus dicakup adalah : 

1. Pendidikan agama 

2. Pendidikan kewarganegaraan 

3. Bahasa Indonesia 

4. Matematika 

5. Ilmu Pengetahuan Alam  

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 

7. Seni budaya dan keterampilan, dan 

8. Pendidikan jasmani, olah raga dan kesehatan 

Dalam pembelajaran tematik, standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

termuat dalam standar isi harus dapat tercakup seluruhnya karena sifatnya 

masih minimal. Sesuai dengan petunjuk pengembangan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), standar itu dapat diperkaya dengan muatan lokal 

atau ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan. (LPMP Lampung, 2007:7) 

 
C. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran pada hakekatnya merupakan saluran atau jembatan dari 

pesan-pesan pembelajaran (messages) yang disampaikan oleh sumber pesan 

(guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan maksud agar pesan-pesan 

tersebut dapat diserap dengan cepat dan tepat sesuai dengan tujuannya.  

Menurut Heinich (dalam Hernawan, 2007:3) media merupakan alat saluran 

komunikasi. Media dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan 

(a source) dengan penerima pesan (a receiver). 
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Sedangkan menurut Briggs (dalam Hernawan, 2007:4) media pembelajaran 

adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti buku, 

film, video, slide, dan sebagainya. 

 
Pesawat televisi yang tidak mengandung pesan/bahan ajar belum bisa disebut 

media pembelajaran, itu hanya peralatan saja atau perangkat keras saja. Agar 

dapat disebut sebagai media pembelajaran maka pesawat televisi tersebut harus 

mengandung informasi atau pesan atau bahan ajar yang akan disampaikan. 

Media pembelajaran pada hakikatnya merupakan saluran atau jembatan dari 

pesan-pesan pembelajaran (messages) yang disampaikan oleh sumber pesan 

(guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan maksud agar pesan-pesan 

tersebut dapat diserap dengan cepat dan tepat sesuai dengan tujuannya. 

 
Pemahaman terhadap konsep media pembelajaran tidak terbatas hanya kepada 

peralatan (hardware), tetapi yang lebih utama yaitu pesan atau informasi 

(software) yang disajikan melalui peralatan tersebut. Dengan demikian konsep 

media pembelajaran itu mengandung pengertian adanya peralatan dan pesan 

yang disampaikannya dalam satu kesatuan yang utuh. 

 
D. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  

Media pembelajaran pada umumnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga jenis, 

yaitu: (a) Media Visual, (b) Media Audio, (c) Media Audio Visual. Jenis-jenis 

media tersebut digambar dalam bagan sebagai berikut : 
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(Sumber : Hernawan, 2007:22) 

 
E. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai sarana bantu untuk 

mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan fungsi itu, media 

pembelajaran harus dijadikan bagian integral dari keseluruhan proses 

pembelajaran itu sendiri. Dalam penggunaannya harus relevan dengan tujuan/ 

kompetensi yang ingin dicapai dan bahan ajar, tidak diperkenankan 

menggunakannya hanya sekedar untuk permainan atau memancing perhatian 

siswa semata. Fungsi lain yaitu untuk mempercepat proses belajar, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan mengurangi 

verbalisme (salah penafsiran). Dapat lebih mengefektifkan pencapaian 

kompetensi/tujuan pembelajaran melalui penggunaan media secara optimal, 

Media  
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sebab media ini memiliki nilai dan manfaat yang sangat menguntungkan, 

diantaranya: (a) membuat kongkrit konsep-konsep yang abstrak, (b) 

menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke dalam 

lingkungan belajar, (c) menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil, dan 

(d) memperlihatkan gerakan-gerakan yang terlalu cepat atau lambat.  

( Hernawan, 2007:13). 

 
F. Pemilihan Media pembelajaran  

Sebelum memilih media pembelajaran terlebih dahulu perlu dipahami bahwa: 

(1) Belum ada satu pedoman yang pasti dan jelas yang memberi petunjuk 

untuk mengadakan pemilihan media pembelajaran, dan (2) Terdapat banyak 

jenis media pembelajaran dan kemungkinan-kemungkinan untuk memilih 

media tersebut. 

Pemilihan media pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh guru untuk menentukan jenis 

media mana yang lebih tepat digunakan dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, sifat materi yang akan disampaikan, strategi yang digunakan, 

serta evaluasinya. Adanya pemilihan media ini disebabkan sangat banyak dan 

bervariasinya jenis media dengan karakteristik yang berbeda-beda. 

(Hernawan,2007:45) 

 
G. Media Gambar 

a. Pengertian Media Gambar 

Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam 

hal bentuk, rupa serta ukurannya relatif terhadap lingkungan. 
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b. Fungsi media gambar  

 Keuntungan menggunakan media gambar disamping relatif murah  

 pengadaannya juga lebih mudah dalam penggunaannya. Artinya tidak  

 memerlukan peralatan khusus, serta lebih luwes dalam pengertian mudah  

 digunakan, dibawa atau dipindahkan. 

 
Dalam penelitian ini saya memilih media gambar, dikarenakan media gambar 

cukup praktis, sederhana, mudah digunakan tidak membutuhkan alat proyeksi, 

tidak membutuhkan peralatan tambahan dan dapat digunakan untuk 

pembelajaran secara individual, kelompok kecil atau juga kelompok besar. 

  
Media gambar fotografik atau seperti fotografik ini termasuk ke dalam gambar 

diam (mati), misalnya gambar tentang manusia, binatang, tempat, atau objek 

lainnya yang ada kaitannya dengan isi/bahan pembelajaran yang akan 

disampaikan kepada siswa.  

 
 Menurut Hernawan (2007:45) adapun kelebihan dan kelemahan media gambar  

 sebagai berikut: 

Kelebihan yang dapat diperoleh dengan menggunakan media gambar 

fotografik dalam pembelajaran yaitu :  

1. Dapat menerjemahkan ide/gagasan yang sifatnya abstrak menjadi lebih 

realistik. 

2. Banyak tersedia dalam buku-buku (termasuk buku teks), majalah, surat 

kabar, kalender, dan sebagainya. 

3. Mudah menggunakannya dan tidak memerlukan peralatan lain. 
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4. Tidak mahal, dan bahkan mungkin tanpa mengeluarkan biaya untuk 

pengadaannya.  

5. Dapat digunakan pada setiap tahap pembelajaran dan semua mata 

pelajaran/disiplin ilmu. 

 
 Selain beberapa kelebihan, terdapat juga sedikit kelemahan dari media gambar 

fotografik ini yaitu : 

1. Terkadang ukuran gambar-gambarnya terlalu kecil jika digunakan pada 

suatu kelas yang memiliki banyak siswa. 

2. Gambar merupakan media dua dimensi yang tidak bisa menimbulkan kesan 

gerak.  

 
H. Hipotesis Tindakan 
  

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Pembelajaran tematik dengan 

menggunakan media gambar, akan meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas 

III SD Negeri 1 Batu Putuk Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2011/2012. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 


